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ABSTRACT 
Sistem yang mengatasi masalah tersebut yaitu sistem pendukung keputusan klasfikasi 

beras terbaik pada Perum Bulog Kabupaten Pidie serta dengan adanya sistem ini nantinya dapat 
membantu menentuka kesesuaian klasfikasi beras terbaik yang dibutuhkan oleh konsumen. 
Metode yang digunakan adalah Group Algorithm Programming (GAP), proses metode 
perhitungan GAP ini menggunakan analisis GAP dengan mencari nilai profil klasifikasi beras 
terbaik yang memiliki profil sedekat mungkin dengan nilai profil yang diinginkan oleh konsumen. 
Sistem aplikasi ini bersifat dinamis terhadap penambahan dan pengurangan kebutuhan terhadap 
kriteria yang menjadi acuan dalam penilaian. Hasil dari proses tersebut berupa perankingan dari 
nilai profil klasifikasi beras terbaik yang akan dijadikan sebagai rekomendasi pengambilan 
keputusan klasifikasi beras terbaik. Klasifikasi beras terbaik adalah masalah khusus yang sering 
ditemukan pada Perum Bulog, untuk itu sistem pengambilan keputusan yang tepat sangat 
diperlukan dalam penentuan penetapan klasifikasi beras terbaik, agar pelayanan penyaluran beras 
terbaik dapat tercapai secara maksimal dan meminimalisir faktor yang akan menjadi penghambat 
bagi klasifikasi beras terbaik di Perum Bulog Kabupaten Pidie. 

 
Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Klasifikasi, Beras, Terbaik, Kriteria, Metode 

GAP, Web. 

 
ABSTRAK 

 
The system that overcomes this problem is the best rice classification decision support 

system at Perum Bulog, Pidie Regency and with this system it can later help determine the 
suitability of the best rice classification needed by consumers. The method used is Group 
Algorithm Programming (GAP), the process of calculating this GAP method uses GAP analysis by 
finding the best rice classification profile value that has a profile as close as possible to the profile 
value desired by consumers. This application system is dynamic in terms of adding and 
subtracting the need for the criteria that are the reference in the assessment. The result of this 
process is the ranking of the best rice classification profile values that will be used as 
recommendations for making the best rice classification decision. Classification of the best rice is 
a special problem that is often encountered in Perum Bulog, for that we need the right decision- 
making system in determining the best rice classification, so that the best rice distribution service 
can be achieved optimally and minimize the factors that will affect it. become an obstacle in the 
classification of the best rice in Indonesia. Bulog of Pidie Regency. 

 
Keywords: Decision Support System, Classification, Rice, Best, Criteria, GAP Method, Web. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu Negara di Asia Tenggara penghasilberas dan mayoritas 
penduduknya mengkonsumsi beras tersebut dalam bentuk nasi sebagai makanan pokok. Berbagai 
penemuan dari lembaga- lembaga penelitian di Indonesia telah banyak menciptakan varietas-varietas 
beras. Banyaknya jenis beras yang berasal dari varietas padi unggulan membuat konsumen bisa 
memilih jenis, sifat dan mutu beras sesuai yang di kehendaki dan juga sesuai daya beli. 

Dengan mengenali ciri fisik beras berkualitas, sebenarnya kita bisa membedakan beras yang baik 
dengan kualitasnya biasa, yaitu dari bentuk butirannya, warna dan keharuman beras,kadar air, panjang 
beras, dan kualiatas gilingnya. Beras yang bagus biasanya hanya memiliki sedikit beras patah dan juga 
kotoran seperti batu. Selain itu beras yang berkualiatas juga bisa kita nilai dari mutu nasi, yakni rasanya 
setelah di masak. Yang menarik banyak orang yang ingin mendapatkan beras yang bagus dan juga 
terjangkau, namun sulit membedakannya, karena begitu banyaknya jenis beras dan harganya punyang 
beragam. 

Untuk itu dibutuhkan sebuah sistem yang dapat memutuskan beras yang berkualitas terbaik yaitu 
sistem pendukung keputusan. Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi interaktif yang 
menyediakan informasi,pemodelan,dan pemanipulasian data. Sistem ini digunakan untuk membantu 
pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi tidak terstruktur, dimana tidak 
seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. (Hardono Christanto 
Lumbantoruan, 2018). 

Group Algorithm Programing   (GAP) merupakan  suatu proses yang 
 penting dalammenentukankompetensi(kemampuan) yang diperlukan untuk suatu kriteria. 
Pada proses ini, secaraumummerupakan proses membandingkan kompetensi individu 
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dengan kompetensi yang menjadikriteria agar dapat diketahui selisih kompetensinya (Agam Saka Jati, 
2015). 

Dalam penelitian ini, metodeGAP akan digunakan untuk menentukan klasifikasi beras 
terbaik. Hasil dari penelitian ini untuk mendapatkanalgoritmasistem pengambilan keputusan 
klasifikasi beras terbaik. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian terapan, dimana biasanya 
penelitian ini dilakukan dengan mengambil permasalahan yang ada dalam sebuahintansi atau 
perusahaan. Namun walaupun begitu, penelitian atau riset terapan ini memiliki nilai yang sama 
dengan riset dasar karena peneliti harus memiliki pengetahuan dasar dalam membangun kuesioner 
maupun faktor- faktor apa saja yang akan ditanyakan dan juga harus memiliki dasar dalam 
mengolah data secara statistik. Metode penelitian ini antara lain. 

 
a. Rekayasa dan Pemodelan 

Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi masalah yang ada 
untuk dijadikan suatu sistem sebagai solusi. Peneliti melakukan identifikasi masalah dengan 
menggunakan beberapa literatur yakni, laporan penelitian, jurnal ilmiah dan buku-buku yang 
berkaitan dengan penelitian. 

 
b. Analisa Kebutuhan Sistem 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan analisis dan definisi kebutuhan sistem dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik studi pustaka yang bersumber dari literatur berupa bukubuku, 
laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah dan lain sebagainya mengenai hal-halyang dibutuhkan 
dan mendukung proses pembuatan sistem pendukung keputusan klasifikasi beras terbaik dengan 
menggunakan metode GAP. Setelah itu, dilakukan analisis sistem yang akan dibangun. Hasil analisis 
ini akan dimodelkan dengan membuat diagramUML. 
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a. Desain Sistem 

Perancangan sistem dikerjakan setelah tahap analisis dan definisi kebutuhan selesai dikumpulkan 
secara lengkap. Kegiatan yang dilakukan di tahap ini adalah menerjemahkan analisiske dalam bentuk 
rancangan antarmuka (interface), dan rancangan prosedur metode sebelum penulisan program (coding). 

 
b. Observasi (Pengamatan) 

Tahap ini dilakukan dengan mengamati langsung pada objek penelitian untuk mengamati secara 
dekat masalah keputusan yang dihadapi dan melakukan pencatatan terhadap temuan secara khusus. 

 
c. Library Research (RisetPerpustakaan) 

Suatu aktivitas dengan cara mengumpulkan data, informasi melalui buku- buku dan majalah secara 
teoritis ilmiah dengan masalah yang sedang diteliti. 

 
d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan melihat laporan yang telah ada, agar 
memperoleh berbagai data yang dapat disajikan referensi dalam penyelesaian penulisan tugas akhir. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
a. Implementasi 

Implementasi Sistem Pendukung Keputusan Klasifikasi Beras Terbaik Menggunakan Metode 
Group Algorithm Programming, dibuat sesuai dengan pemodelan sistem dan berdasarkan rancang 
bangun sistem, adapun penjelasannya sebagai berikut. 
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b. Hasil Pembahasan 
Setelah melakukan perankingan menggunakan metode Analisis Gap dan Profile Matching 

dengan data uji yang ada, maka langkah selanjutnya adalah membandingkan perankingan antara 
perankingan yang dilakukan secara manual dengan perankingan yang dilakukan oleh sistem 
dengan data uji yang sama. 

 
c. Tampilan Sistem 

Sistem pendukung keputusan klasifikasi beras terbaik dirancang dengan struktur menu, data-
data master meliputi data beras/klasifikasi, kriteria, subkriteria, dan penilaian. Tampilan sistem 
dimulai dengan tampilan berandadan login. Setelah user login, disediakan beberapa menu akses ke 
tampilan lainnya. Sistem aplikasi ini akan dibangun berbasis web dengan menggunakan sistem 
basis data MySQL dan perangkat pemrograman PHP. 

 
 

1) Tampilan Menu Utama Sistem 
Tampilan menu utama sistem pendukung keputusan klasifikasi beras terbaik metode GAP 

merupakan bentuk form yang akan ditampilkan pada halaman utama. Dimana halaman utama ini 
akan menjadi interface untuk pengguna yang mengunjunginya. Tampilannya dapat dilihat pada 
gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Tampilan Menu Utama 



 

 

 
 

2) Tampilan Form Login 
Tampilan form login pada sistem pendukung keputusan klasifikasi berasterbaik menggunakan 

metode GAP adalah sebagai interface untuk masuk ke sistem yang akan digunakan oleh admin dan 
operator dalam mengelola setiap content. Adapun tampilannya dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2 Tampilan Form Login 

 
3) Tampilan Menu Utama Pengguna 

Tampilan menu utama pengguna ini berfungsi sebagai interface bagi pengguna, baik admin maupun 
operator. Adapun Tampilannya dapat dilihat padagambar 3 dan 4. 

 
Gambar 3 Tampilan Menu Utama Admin 

 

 
Gambar 4 Tampilan Menu Utama Operator 



 

 

 
4) Tampilan Form Pengguna 

Tampilan form ini berfungsi untuk mengelola data-data pengguna, baik mengentri, mengedit 
serta menghapus data. Namun yang mempunyai hak akses untuk mengelola form ini adalah 
pengguna yang levelnya admin. Adapun tampilannya dapat dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5 Tampilan Form Pengguna 
 

5) Tampilan Form Bobot 
Tampilan form bobot ini berfungsi untuk mengelola data-data bobot. Namun yang mempunyai 

hak akses untuk mengelola form ini adalahpengguna yang level admin. Dimana admin dapat 
mengentri, mengedit serta menghapus data bobot. Tampilannya dapat di lihat pada gambar 6. 

 

Gambar 6 Tampilan Form Bobot 
 

6) Tampilan Form Kriteria 

Tampilan form kriteria ini berfungsi untuk mengelola data-data kriteria. Namun yang mempunyai hak 
akses untuk mengelola form ini adalahpengguna yang level admin. Dimana admin dapat mengentri, 
mengedit serta menghapus data kriteria. Tampilannyadapat dilihat pada gambar 7. 

 
Gambar 7 Tampilan form kriteria 
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7) Tampilan Form Sub Kriteria 

Tampilan form sub kriteria ini berfungsi untuk mengelola data sub kriteria. Namun yang 
mempunyai hak akses untuk mengelola form ini adalah pengguna yang level admin. Dimana admin 
dapat mengentri, mengedit serta menghapus data sub kriteria. Tampilannya dilihat pada gambar 8. 

 
Gambar 8 Tampilan Form Sub Kriteria 

 
8) Tampilan Form Selisih 

Tampilan form selisih ini berfungsi untuk mengelola data selisih. Namun yang mempunyai hak 
akses untuk mengelola form ini adalah pengguna level admin. Dimana admin dapat mengentri, 
mengedit serta menghapus data selisih. Tampilannya dapat di lihat pada gambar 9. 

 
Gambar 9 Tampilan Form Selisih 

 
9) Tampilan Form Alternatif 

Tampilan form alternatif ini berfungsi untuk mengelola data beras. Namun yang mempunyai hak 
akses untuk mengelola form ini adalahpengguna level admin dan operator. Dimana admin dan operator 
dapat mengentri, mengedit serta menghapus 
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data alternatif. Tampilannya dilihat pada gambar 10. 

 
Gambar 10 Tampilan Form Alternatif 

 
10) Tampilan Form Klasifikasi 

Tampilan form klasifikasi ini berfungsi untuk mengelola data-data klasifikasi nilai. Namun 
yang mempunyai hak akses untuk mengelola form ini adalah pengguna yang level admin. Dimana 
admin dapat mengentri, mengedit serta menghapus data klasifikasi. Tampilannya terlihat pada 
gambar 11. 

 
Gambar 11 Tampilan Form Klasifikasi 

 
11) Tampilan Form Penilaian 

Tampilan form penilaian ini berfungsi untuk melakukan penilaian tingkat keputusan 
disarankan atau tidak disarankan terhadap penilaian klasifikasi beras terbaik. Namun yang 
mempunyai hak akses untuk mengelola form penilaian ini adalah pengguna level admin dan 
operator. Tampilannya dilihat pada gambar 12. 

 
Gambar 12 Tampilan Form Penilaian 
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12) Tampilan Rincian Penilaian 
Tampilan rincian penilaian ini berfungsi menampilkan rincian penilaian yang dilakukan oleh 

pengguna sistem terhadap alernatif yang telah diklasifikasikan dengan kriteria-kriteria berdasarkan 
periode. tampilannya dapat di lihat pada gambar 13. 

 
Gambar 13 Tampilan Rincian Penilaian 

 
d. Tampilan Laporan 

Tampilan laporan merupakan hasil dari pengolahan data melalui form-form yang ada pada sistem 
pendukung keputusan klasifikasi beras terbaik menggunakan metode GAP. Sehingga dari pengolahan 
data bisa membentuk informasi seperti yang diharapkan,sehingga output yang dikeluarkan oleh sistem 
efesien. 

 
1) Tampilan Laporan Keseluruhan Alternatif 

Tampilan laporan keseluruhan alternatif dirancang untuk menampilkan data beras secara 
keseluruhan. Sehingga pengguna informasi dapat mengetahuiberapa beras yang telah terekam di 
database. Adapun Tampilannya terlihat pada gambar 14. 
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Gambar 14 Tampilan Laporan Keseluruhan Beras 

 
2) Tampilan Laporan Keseluruhan Penilaian 

Tampilan laporan keseluruhan penilaian dirancang untuk menampilkandata beras yang telah 
dilakukan proses penilaian. Sehingga pengguna informasi dapat mengetahui berapa beras yang 
telah dilakukan penilaian didalam database. Adapun Tampilannya dapat dilihat pada gambar 15. 
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3) Tampilan Laporan Menurut Periode 
Tampilan laporan penilaian menurut 

periode ini dirancang untuk menampilkan data 
penilaian beras berdasarkan periode yang telah 
dipilih. Tampilannya dilihat pada gambar 16. 

 

Gambar 16 Tampilan Laporan Penilaian 
Menurut Periode 

 
4) Tampilan Laporan Rincian Penilaian 

Klasifikasi BerasTerbaik 
Tampilan laporan rincian penilaian 

klasifikasi beras terbaik ini dirancang untuk 
menampilkan data beras yang telah dilakukan 
penilaian secara mendetail dari masing- 
masing beras. Adapun Tampilannya dapat 
dilihat padagambar 17. 

 

Gambar 15 Tampilan Laporan 
Keseluruhan Penilaian 
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4. Hasil implementasi keputusan dapat 
digunakan untuk menentukan klasifikasi 
beras terbaik dengan metode GAP 
berdasarkan kriteria yang ditentukan pada 
Perum Bulog Kabupaten Pidie. 

 
DAFTAR PUSTAKA 

 

 
 

Gambar 17 Tampilan Laporan Rincian Klasifikasi Beras Terbaik 
 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan antara lain 

sebagai berikut: 
1. Sistem pendukung keputusan inidapat digunakan dalam pemrosesan penilaian klasifikasi 

beras terbaik pada Perum Bulog Kabupaten Pidie, penggunaan sistem ini akan 
menghasilkan nilai rangking terhadap ketentuan penilaian klasifikasi beras 

terbaik menggunakan metode    GAP    yang    akan dilakukan
 penilaianberdasarkan bobot atau variabel nilai range yang dipilih. 

2. Cara kerja sistem pendukung keputusan penilaian klasifikasi beras terbaik pada Perum 
Bulog Kabupaten Pidie ini terdiri dari tiga tahap, yaitu masukan (input), proses (Process), 
dan keluaran (output). 

3. Pemrosesan data dilakukan dengan menggunakan metode GAP, yaitu ; klasifikasi beras 
terbaik di wilayah kerja Perum Bulog Kabupaten Pidie. 
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